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‘‘Tidak suka berkata-kata sukanya kerja nyata’’ 

(Alfrinanda) 

 

‘‘Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan’’ 

kesanggupannya” 

( Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 

“ Ngerjain skripsi tanpa kekasih sekian dan terimakasih’’ 
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ABSTRAK 
 

Alfrinanda, (2025): Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada  

Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian 

Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di 

SMAN 5 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan dan Menghasilkan Suplemen 

Bahan Ajar Geografi Pada Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian 

Penduduk Berbasis Kontekstua Kota Pekanbaru dengan kriteria valid dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pegembangan dan (Research and 

Development) dengan model Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan yang 

kemudian disederhanakan menjadi 6 tahapan yakni potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba 

skalas kecil. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII Enginering 1 SMAN 5 

Pekanbaru, ahli media berasal dari pakar media dan, ahli Bahasa berasal dari dosen 

Pendidikan Bahasa Indonesia, dan ahli materi berasal dari dosen Pendidikan 

Geografi dan guru mata Pelajaran Geografi. Objek penelitian adalah Suplemen 

Bahan Ajar Geografi pada Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagiaan Penduduk 

Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru. Instrument 

penelitian adalah lembar validasi dan angket respon. Hasil validasi ahli media 

sebesar 95% dengan kategori “ Sangat Valid”, validasi ahli Bahasa sebesar 88,8% 

dengan kategori “Sangat Valid”, validasi ahli materi 91,65% dengan kategori 

“Sangat Valid”. Hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan 21 peserta didik 

memperoleh persentase sebesar 76,90% dengan kategori “ Praktis”. Dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada 

Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagiaan Penduduk Berbasis Kontekstual Kota 

Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru dinyatakan sangat valid dan praktis digunakan 

sebagai suplemen bahan ajar.  

Kata Kunci : Pengembangan, Suplemen, Pengaruh Tata Ruang 
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ABSTRACT 

Alfrinanda (2025): Developing Contextually Based Geography Teaching 

Material Supplement on The Influence of Spatial 

Planning on Resident Happiness in Pekanbaru City 

Material at State Senior High School 5 Pekanbaru 

This research aimed at developing and producing contextually based 

geography teaching material supplement on The Influence of Spatial Planning on 

Resident Happiness in Pekanbaru City material with valid and practical criteria.  

It was Research and Development (R&D) with Borg and Gall model consisting of 

10 stages, which were then simplified into 6 stages—potential and problems, data 

collection, product design, design validation, design revision, and small-scale test.  

The subjects of this research were the twelfth-grade students of Engineering 1 at 

State Senior High School 5 Pekanbaru, media experts who were from media 

experts, and language experts who were from Indonesian Education lecturers, and 

material experts who were from Geography Education lecturers and Geography 

subject teachers.  The object was contextually based geography teaching material 

supplement on The Influence of Spatial Planning on Resident Happiness in 

Pekanbaru City material at State Senior High School 5 Pekanbaru.  The research 

instruments were validation sheet and response questionnaire.  The validation 

results were 95% with very good category from media experts, 88.8% with very 

good category from language experts, and 91.65% with very good category from 

material experts.  The results of small group test conducted to 21 students obtained 

a percentage 76.90% with practical category.  It could be concluded that 

contextually based geography teaching material supplement on The Influence of 

Spatial Planning on Resident Happiness in Pekanbaru City material at State Senior 

High School 5 Pekanbaru was stated very valid and practical for use as a teaching 

material supplement. 

Keywords: Development, Supplement, Influence of Spatial Planning 
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 ملخص 

 تأثير  مادة   على   للجغرافيا  تعليمية  مواد   مكمل   تطوير(:  ٢٠٢٥)  ألفريناندا، 
 السياق   على  القائم  السكان  سعادة  في  المكاني  التخطيط

 بكنبارو   ٥  الحكومية   الثانوية  المدرسة  في  بكنبارو  لمدينة 
 على   للجغرافيا  تعليمية   مواد  مكمل   وإنتاج   تطوير   إلى   البحث   هذا   يهدف 

 بكنبارو   لمدينة   السياق   على  القائم  السكان  سعادة  في   المكاني   التخطيط   تأثير   مادة
 وغال   بورغ  بنموذج  تطويري  بحث   هو   البحث  هذا  نوع.  وعملية  صالحة  بمعايير

: وهي  مراحل   ٦  إلى  لاحقًا  تبسيطها  تم  والتي  مراحل   ١٠  على  يحتوي  الذي
 التصميم،  صحة  من  التحقق  المنتج،  تصميم  البيانات،  جمع  والمشكلات،  الإمكانات

 البحث   في  المشاركون  كان.  صغير  نطاق   على   التجريبي   والاختبار   التصميم،   تنقيح 
 بكنبارو،  ٥  الحكومية   الثانوية   المدرسة  في   ١  هندسة   عشر  الثاني   الصف  طلاب   هم

  محاضري  من   اللغة  خبراء  وجاء  الوسائط،   صصي متخ   من   الوسائط   خبراء  جاء
 ومعلمي   الجغرافيا  تعليم  محاضري  من  المادة  خبراء  وجاء  الإندونيسية،  اللغة  تعليم
 تأثير حول  للجغرافيا تعليمية  مواد  مكمل   هي  البحث  أهداف كانت  .الجغرافيا مادة

  المدرسة  في  بكنبارو   لمدينة  السياق  على  القائم  السكان  سعادة  في  المكاني   التخطيط
 الصحة  من  التحقق   ورقة   كانت   البحث   أدوات.  بكنبارو   ٥  الحكومية   الثانوية 

 الوسائط   خبراء  حة ص  من   التحقق   نتيجة   بلغت .  الاستجابة  استبيان   و(  الاستبانة)
 بفئة  ٪٨٨،٨  اللغة  خبراء  صحة  من   التحقق  نتيجة  وبلغت  جداً،   ة صالح   بفئة  ٪٩٥

  ة صالح   بفئة ٪٩١،٦٥ المادة خبراء صحة من  التحقق نتيجة  وبلغت ،اجدً  ةصالح 
 ٢١  على  أجري  الذي  الصغيرة  للمجموعة  التجريبي  الاختبار  نتيجة  حصلت.  جداً

 تطوير   أن  الاستنتاج  يمكن.  ةعملي  بفئة  ٪ ٧٦،٩٠  قدرها  مئوية   نسبة   على  طالبًا
 القائم  السكان  سعادة  في   المكاني   التخطيط   تأثير   حول   للجغرافيا  تعليمية   مواد  مكمل 

  صالحًا  يعُتبر   بكنبارو   ٥  الحكومية   الثانوية  المدرسة  في  بكنبارو  لمدينة   السياق
 .تعليمية لمواد  كمكمل للاستخدام  جداً  وعمليًا 

 المكاني   التخطيط  تأثير  المكمل،  التطوير،:  المفتاحية  الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa. 

Pengembangan bahan ajar yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Dalam mata pelajaran Geografi, pengembangan bahan ajar yang relevan dan 

kontekstual menjadi kebutuhan mendesak agar siswa dapat memahami teori 

serta menghubungkannya dengan fenomena nyata di sekitar mereka. 

Bahan ajar berperan sebagai panduan utama dalam pembelajaran, 

membantu tenaga pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Namun, banyak bahan ajar yang masih statis dan kurang 

interaktif. Dalam konteks pengajaran geografi, khususnya materi "Pengaruh 

Tata Ruang dalam Kebahagiaan Penduduk", diperlukan suplemen bahan 

ajar yang lebih aplikatif agar siswa dapat memahami konsep secara 

mendalam dan kritis. 

Tata ruang memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun budaya. 

Kebahagiaan penduduk sangat dipengaruhi oleh perencanaan tata ruang 

yang baik, seperti adanya akses terhadap ruang hijau, transportasi yang 

efektif, serta fasilitas umum yang memadai. Oleh karena itu, penting bagi 
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siswa untuk memahami bagaimana tata ruang di sekitar mereka dapat 

memengaruhi kesejahteraan dan kebahagiaan mereka. 

Pekanbaru adalah ibu kota Provinsi Riau dengan luas wilayah 632,27 

km² dan jumlah penduduk 886.226 jiwa. Kota ini mengalami pemekaran 

kecamatan pada tahun 2020 dan saat ini memiliki 15 kecamatan dengan 83 

kelurahan. Pertumbuhan kota menimbulkan tantangan seperti kemacetan, 

kurangnya sarana dan prasarana, serta ketimpangan dalam distribusi 

infrastruktur. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Tahun 2006, Pekanbaru memiliki pusat 

pelayanan utama di Kecamatan Pekanbaru Kota, Senapelan, Sukajadi, dan 

Lima Puluh, serta beberapa wilayah hinterland yang masih minim fasilitas. 

Kondisi ini menimbulkan perbedaan dalam akses terhadap fasilitas umum 

yang dapat berdampak pada kebahagiaan masyarakat di berbagai wilayah 

kota. 

Analisis konektivitas dan sentralisasi penting dalam menentukan pusat 

pertumbuhan wilayah. Konektivitas mencerminkan keterhubungan wilayah 

melalui transportasi, komunikasi, dan interaksi sosial. Sementara itu, 

sentralisasi menunjukkan lokasi yang menjadi pusat layanan barang dan jasa 

bagi masyarakat sekitarnya. Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lingkungan yang nyaman serta 

mendukung interaksi sosial. 

Pembelajaran geografi harus mencakup aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan agar lebih aplikatif. Saat ini, banyak materi ajar yang hanya 
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berisi teori tanpa menghubungkannya dengan kondisi nyata di lapangan. 

Misalnya, buku Geografi kelas XII yang digunakan di SMAN 5 Pekanbaru 

Materi pembelajaran yang bersifat statis umumnya kurang mendukung 

pemahaman peserta didik dalam mengaitkan konsep teoretis dengan 

fenomena nyata di lingkungannya. Kondisi ini menjadikan proses belajar 

kurang bermakna serta tidak mampu menumbuhkan ketertarikan belajar 

secara optimal. Sejalan dengan temuan Bransford et al. (2000), 

pembelajaran yang efektif terjadi apabila peserta didik memperoleh 

pengalaman yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang bersifat dinamis 

dan aplikatif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penyusunan 

suplemen bahan ajar berbasis kontekstual, yang mengintegrasikan teori 

dengan praktik melalui kegiatan riset lapangan di Kota Pekanbaru. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami keterkaitan 

antara tata ruang dengan kebahagiaan masyarakat, khususnya dalam aspek 

aksesibilitas, penyediaan fasilitas umum, serta interaksi sosial yang 

terbentuk di dalamnya. 

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi sarana penting dalam merancang 

bahan ajar yang lebih interaktif dan atraktif. Sebagai contoh, integrasi peta 

digital, data statistik, serta hasil analisis spasial mampu memperluas 

wawasan siswa dalam memahami dinamika tata ruang di wilayah tempat 

tinggal mereka. 
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Suplemen bahan ajar yang disusun akan dievaluasi berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) guna 

menjamin kelayakan dari segi substansi, kebahasaan, penyajian, dan aspek 

kegrafikan. Beberapa indikator yang menjadi perhatian antara lain: (1) konten 

atau materi harus akurat, terkini, serta relevan dengan konteks lokal; (2) 

sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, komunikatif, dan memiliki 

struktur penyajian yang sistematis; (3) disajikan secara interaktif dengan 

pendekatan berbasis proyek serta memanfaatkan data dan fenomena aktual; 

serta (4) dikemas dengan cara yang menarik, informatif, dan mampu 

memperkuat pemahaman siswa. 

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan di SMAN 5 Pekanbaru 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang tersedia belum berbasis kontekstual. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru dengan bahan ajar yang digunakan 

belum sepenuhnya mendukung pemahaman siswa terhadap aplikasi teori di 

lapangan. Buku ajar standar cenderung bersifat umum dan kurang 

memperhatikan kondisi lokal atau dinamika terkini. Akibatnya, siswa kurang 

memiliki wawasan yang mendalam tentang bagaimana tata ruang 

berpengaruh terhadap kebahagiaan masyarakat. 

 Dalam proses pembelajaran, guru masih mengandalkan buku cetak 

sebagai sumber utama, namun isi materi di dalamnya relatif jarang diperbarui. 

Berdasarkan temuan penulis, terdapat beberapa kelemahan pada bahan ajar 

tersebut, antara lain: (1) contoh-contoh yang digunakan cenderung statis dan 

tidak mencerminkan dinamika lingkungan sekitar peserta didik. Akibatnya, 
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siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan realitas di 

Pekanbaru; (2) ilustrasi dan gambar yang tersedia kurang representatif karena 

hanya bersifat deskriptif, tanpa disertai penjelasan kontekstual mengenai 

keterkaitannya dengan prinsip-prinsip penataan ruang. Kondisi ini membuat 

siswa tidak mampu menangkap makna mendalam dari representasi visual 

tersebut; (3) tidak adanya integrasi materi dengan fenomena lokal, misalnya 

perkembangan kawasan perkotaan, persoalan banjir, maupun implementasi 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di Pekanbaru. Ketiadaan aspek 

lokalitas ini menghambat siswa dalam membangun pemahaman yang lebih 

aplikatif mengenai keterkaitan tata ruang dengan kesejahteraan dan 

kebahagiaan masyarakat di lingkungannya. 

 Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, perlu dikembangkan 

suplemen bahan ajar berbasis kontekstual di Kota Pekanbaru yang memberi 

kesempatan bagi siswa untuk menganalisis kondisi tata ruang di lingkungan 

sekitar mereka, khususnya di wilayah perkotaan Pekanbaru. Kehadiran 

suplemen ini diharapkan mampu menutupi keterbatasan bahan ajar 

sebelumnya dengan menghadirkan data, ilustrasi, maupun studi kasus yang 

aktual dan sesuai dengan karakteristik daerah setempat. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Rahayu & Prasetyo (2021) yang menegaskan bahwa penggunaan 

suplemen berbasis kontekstual dapat mengisi kekosongan yang ditinggalkan 

buku teks nasional, yang sering kali kurang relevan dengan konteks lokal. 

Perencanaan tata ruang yang baik memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kebahagiaan masyarakat. Oleh sebab itu, pengembangan 
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bahan ajar berbasis kontekstual menjadi sangat mendesak agar siswa mampu 

memahami konsep tata ruang secara lebih mendalam. Melalui penyusunan 

suplemen bahan ajar yang relevan, peserta didik dapat lebih mudah 

menghubungkan teori dengan kondisi nyata di lingkungannya serta mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Inovasi dalam bahan ajar juga 

berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran bahwa perencanaan tata ruang 

yang tepat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Lebih jauh, pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal dalam perencanaan tata 

ruang akan mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif dan selaras 

dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan pendekatan ini, siswa 

diharapkan mampu berperan sebagai agen perubahan dalam membangun kota 

yang berkelanjutan dan harmonis. 

Di samping itu, penerapan metode pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi serta analisis data spasial dapat memperluas pengalaman belajar 

siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka memahami konsep 

secara teoritis, tetapi juga melatih kemampuan untuk mengaplikasikannya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan bermakna. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

menjalankan penelitian yang berkaitan dengan pengembangan suplemen 

bahan ajar berbasis kontekstual dengan judul yang diangkat yaitu  

“Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada Materi Pengaruh 
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Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota 

Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasikan antara lain :  

1. Materi pembelajaran, seperti pada topik Pengaruh tata ruang dalam 

Kebahagiaan Penduduk, hanya berfokus pada konsep-konsep teoretis dan 

kurang mengintegrasikan fenomena nyata di lingkungan peserta didik, 

sehingga siswa kesulitan memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bahan ajar belum dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

siswa, sehingga tidak mampu menjawab tantangan pembelajaran yang 

dinamis, relevan, dan kontekstual. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis membatasi ruang 

lingkup permasalah yaitu “ Pengembangkan Suplemen Bahan Ajar Geografi 

pada Materi Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis 

Kontekstual  Kota Pekanbaru  di SMAN 5 Pekanbaru”. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  validitas suplemen bahan ajar berbasis kontekstual di Kota 

Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan 

penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru? 
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2. Bagaimana pratikalitas suplemen bahan ajar berbasis kontekstual di 

Kota Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan 

penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui uji validitas suplemen bahan ajar berbasis 

kontekstual di Kota Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang 

dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru 

di SMAN 5 Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui uji pratikalitas suplemen bahan ajar berbasis 

kontekstual di Kota Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang 

dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru 

di SMAN 5 Kota Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritik 

1) Aspek pendidikan, pendidik perlu memanfaatkan suplemen 

bahan ajar mengenai konsep tata ruang, problematika, solusi 

dari permaslahan tersebutt  dalam menciptkakan pembelajaran 

yang kontekstual  

2) Pada mata pelajaran geografi, bentuk Pengaruh tata ruang 

dalam kebahagiaan penduduk  kota Pekanbaru  dijadikan 

sebagai  stimulus yang bersifat kontsekstual yang  materi 
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dalam pembelajaran ini dapat mengisi ketidaklengkapan 

materi  yang di digunakan sebelumnya 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, memberikan wawasan kepada siswa tentang 

Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan penduduk Wiliayah 

kota Pekanbaru  sebagai sumber belajar dalam pembelajaran. 

2) Bagi guru, produk dapat digunakan sebagai bahan ajar 

tambahan dalam pembelajaran yang lebih inovatif dan 

dinamis mengenai Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan 

penduduk Wilayah kota Pekanbaru  

3) Peneliti lain, produk yang dihasilkan berupa suplemen bahan 

ajar sebagai acuan untuk mengembangkan bahan ajar 

berbasis Penataan Ruang   pada materi yang lainnya.  

4) Pemerintah kota Pekanbaru ,memberikan gambaran solusi 

dari pernasalahan banjir yang tidak kunjung terselesaikan di 

kota pekanbaru. 

5) Masyarakat, memberikan wawasan terkait solusi dari 

problematika  penataan  ruang berkaitan dengan banjir di 

wilayah kota pekanbaru  dan khususnya untuk masyarakat 

daerah sekitar penelitian. 
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F. Definisi Istilah  

Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 

didefinisikan yaitu: 

1. Suplemen Bahan Ajar  

Menurut Arif & Rukmi (2020:104) buku suplemen merupakan buku 

penunjang atau buku pendukung yang dapat digunakan oleh guru 

maupun siswa sebagai buku pelengkap materi dan bahan pengayaan 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Konsep Penataan Ruang 

Perencanaan tata  ruang  adalah  suatu  proses  untuk  menentukan 

struktur    ruang    dan    pola    ruang    yang    meliputi penyusunan   

dan   penetapan   rencana   tata   ruang. Rencana  tata  ruang  adalah  

hasil  perencanaan  tata ruang. Sistem wilayah adalah struktur ruang dan 

pola ruang  yang  mempunyai  jangkauan  pelayanan  pada tingkat 

wilayah (RI, 2008).  

3. Indikator Indeks Kebahagiaan  

Menurut BPS.(2021), indikator dalam pengukuran indeks 

kebahagiaan  ada tiga dimensi, sebagai berikut. 

a. Dimensi Kepuasan Hidup  

Dalam dimensi kepuasan hidup (life satisfaction) terdiri 

dari dua subdimensi yaitu kepuasan hidup personal dan 
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kepuasan hidup social yang mencakup sepuluh indicator terkait 

aspek kehidupan manusia yang esensial. 

b. Dimensi Perasaan  

Dalam dimensi perasaan terdiri dari dua subdimensi yaitu 

perasaan senang, dan perasaan tidak khawatir dan perasaan tidak 

tertekan. 

c. Dimensi Makna Hidup 

Dimensi makna hidup atau disebut dengan cudaimonia 

mencakup enam (6) indikator, yaitu penguasaan lingkungan, 

pengembangan diri, kemandirian, hubungan positif dengan 

orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Suplemen Bahan Ajar 

Suplemen pembelajaran dapat dipahami sebagai bahan tambahan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan melengkapi materi 

utama yang sudah tersedia. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011: 1359) 

mendefinisikan suplemen sebagai sesuatu yang ditambahkan untuk 

melengkapi, berupa tambahan atau bagian ekstra, misalnya pada surat kabar, 

majalah, maupun lampiran pelengkap lainnya. Dalam buku Ilmu dan Aplikasi 

Pendidikan terbitan UPI, dijelaskan bahwa suplemen pendidikan berfungsi 

sebagai pelengkap dari pendidikan formal yang disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan, namun tidak tercantum secara langsung dalam kurikulum yang 

berlaku. Sejalan dengan itu, Arif & Rukmi (2020:104) menyatakan bahwa 

buku suplemen merupakan bahan penunjang yang dapat digunakan baik oleh 

guru maupun siswa sebagai pelengkap materi serta sumber pengayaan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Dari berbagai pengertian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa suplemen bahan ajar adalah materi atau buku pendukung yang 

dirancang untuk melengkapi serta memperkaya isi buku teks utama. 

Kehadirannya tidak dimaksudkan untuk menggantikan buku pokok, 

melainkan membantu siswa dalam memperdalam pemahaman terhadap 

materi pembelajaran. 
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Oleh karena itu, pengembangan suplemen bahan ajar menjadi penting 

agar mampu mendukung proses belajar mengajar sekaligus memudahkan 

guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan itu, 

Borg dan Gall menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/R&D) merupakan suatu proses yang sistematis untuk 

menciptakan dan memvalidasi produk baru, atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada. Proses ini dilakukan melalui tahapan yang saling berkaitan, 

mulai dari pengumpulan informasi dan perencanaan, hingga pelaksanaan uji 

coba di lapangan serta perbaikan produk berdasarkan hasil evaluasi. 

Afifulloh & Cahyanto (2021), melihat suplemen bahan ajar sebagai 

jawaban atas keterbatasan buku teks yang sering kali tidak memadai. 

Suplemen ini berfungsi sebagai pelengkap yang memberikan materi 

pengayaan, studi kasus, atau informasi terbaru yang tidak termuat dalam buku 

utama Hal ini menjadi sangat penting, terutama pada mata pelajaran yang 

terus berkembang atau memiliki topik yang sulit dipahami secara teoritis, 

seperti penginderaan jauh dalam geografi. Suplemen bahan ajar memiliki 

sejumlah fungsi dan manfaat, antara lain: 

1. Menambah dan memperkaya materi dengan menghadirkan pengayaan, studi 

kasus, atau informasi tambahan yang tidak dijelaskan secara detail dalam 

buku utama. 

2. Menghubungkan materi dengan konteks nyata melalui pendekatan 

kontekstual yang relevan dengan kondisi di sekitar siswa. 
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3. Meningkatkan motivasi belajar karena disajikan dengan tampilan menarik, 

ilustrasi yang sesuai, dan metode yang lebih interaktif. 

4. Mempermudah guru dalam proses pembelajaran karena sudah tersedia 

materi tambahan yang terstruktur, sehingga guru dapat lebih berperan 

sebagai fasilitator. 

5. Mendorong siswa untuk belajar mandiri, karena suplemen biasanya 

dirancang agar dapat dipelajari tanpa selalu bergantung pada pendampingan 

guru. 

Suplemen bahan ajar memiliki peran yang signifikan dalam 

mendukung jalannya pembelajaran. Tidak hanya menambah kedalaman 

materi, tetapi juga membantu menghubungkan konsep teoretis dengan 

pengalaman nyata, menumbuhkan semangat belajar, memudahkan tugas 

guru, serta melatih kemandirian siswa. Oleh karena itu, kehadirannya 

mampu menjadikan proses belajar lebih efisien, menarik, dan sesuai dengan 

konteks kehidupan siswa. 

B. Konsep Penataan Ruang 

Ruang dapat dipahami sebagai wadah yang mencakup daratan, lautan, 

udara, hingga ruang di dalam bumi yang menjadi satu kesatuan wilayah 

tempat manusia maupun makhluk hidup lainnya beraktivitas dan menjaga 

keberlangsungan hidupnya (RI, 2007). Sedangkan wilayah merupakan ruang 

dengan kesatuan geografis beserta seluruh unsur yang terkait, yang batas serta 

sistemnya ditetapkan berdasarkan aspek administratif dan/atau fungsional. 

Perencanaan tata ruang adalah proses penentuan struktur dan pola ruang 
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melalui penyusunan serta penetapan rencana tata ruang. Adapun rencana tata 

ruang merupakan hasil dari proses perencanaan tersebut. Sementara itu, 

sistem wilayah mencakup struktur dan pola ruang yang memiliki jangkauan 

pelayanan pada skala wilayah (RI, 2008). 

Keterbatasan ruang dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya penataan ruang menuntut adanya penyelenggaraan tata 

ruang yang transparan, efektif, dan melibatkan partisipasi publik. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan ruang yang aman, nyaman, produktif, dan 

berkelanjutan. Setiap daerah memiliki tanggung jawab dalam mengelola 

penataan ruang dengan memperhatikan kondisi fisik wilayah, potensi sumber 

daya alam, aspek ekonomi, sosial, serta budaya. Laju pertumbuhan penduduk 

yang tinggi berdampak langsung terhadap pola ruang, karena kebutuhan 

pembangunan sering kali memicu perubahan penggunaan lahan. Peralihan 

fungsi lahan, terutama menjadi kawasan permukiman, muncul seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan menimbulkan tantangan dalam penataan 

ruang. Jika pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan peruntukannya, maka 

pelaksanaan program pembangunan daerah akan terhambat. 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, baik sebagai ruang 

darat, laut, udara, maupun ruang di dalam bumi, sekaligus sebagai sumber 

daya, merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang harus dijaga, 

dimanfaatkan, dan dikelola secara berkelanjutan demi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Hal ini sejalan dengan amanat Pasal 33 ayat 3 Undang-

Undang Dasar 1945 serta nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 
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Penjelasan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

menegaskan bahwa posisi geografis Indonesia yang terletak di antara dua 

benua dan dua samudra memiliki arti strategis, baik untuk kepentingan 

nasional maupun internasional. Kondisi alam Indonesia juga sangat istimewa 

karena berada di sekitar garis khatulistiwa dengan iklim tropis, cuaca, dan 

musim yang menjadi potensi sumber daya besar bagi bangsa. Ruang sebagai 

sumber daya pada dasarnya tidak mengenal batas teritorial, namun demi 

mewujudkan ruang nasional yang aman, nyaman, produktif, dan 

berkelanjutan, pengelolaannya harus berlandaskan wawasan nusantara, 

ketahanan nasional, serta selaras dengan pelaksanaan otonomi daerah yang 

luas, nyata, dan bertanggung jawab. 

Penataan ruang merupakan suatu sistem yang mencakup perencanaan, 

pemanfaatan, serta pengendalian penggunaan ruang, di mana ketiganya saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, baik pada skala nasional, provinsi, 

kabupaten, maupun kota. Kota sendiri berfungsi sebagai pusat kehidupan 

masyarakat dengan beragam aktivitas, sehingga pengembangannya perlu 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, tidak hanya dalam aspek 

fisik tetapi juga kebutuhan spiritualnya. 

Pelaksanaan penataan ruang adalah upaya pencapaian tujuan penataan 

ruang melalui pelaksanaan perencanaan tata ruang pemanfaatan ruang,dan 

pengendalian pemanfaatan ruang dan pengendalian ketertiban, sebagai 

berikut : 
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1. Perencanaan Tata Ruang 

Perencanaan tata ruang adalah upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk menata ruang geografis pada tingkat nasional, provinsi, hingga 

kabupaten/kota dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan 

budaya. Selain itu, perencanaan ini juga mencakup pengaturan, 

pembinaan, pelaksanaan, serta pengawasan penataan ruang sesuai 

kebijakan yang berlaku. Secara garis besar, tujuan perencanaan tata 

ruang adalah menciptakan wilayah yang mampu mendukung 

pembangunan berwawasan lingkungan, efisien, selaras, serta menjadi 

acuan dalam pelaksanaan program pembangunan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Perencanaan tata ruang juga memberikan 

sejumlah manfaat penting bagi suatu wilayah, antara lain: 

a. Mewujudkan keterpaduan dan keserasian pembangunan dalam 

wilayah baik di lingkup nasional, regional, maupun lokal. 

b. Menjamin terwujudnya tata ruang wilayah yang berkualitas  

c. Mewujudkan keharmonisan antara lingkungan alam dan 

lingkungan buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia  

d. Mewujudkan keterpaduan dalam pengunaan sumber daya alam 

dan sumber daya manusia. 

e. Melindungi fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 
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2. Pemanfataan Ruang 

Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang, pemanfaatan ruang dimaknai sebagai upaya untuk mewujudkan 

struktur dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui 

penyusunan serta pelaksanaan program beserta pembiayaannya. Dalam 

penyelenggaraan penataan ruang, keberadaan rencana tata ruang yang 

berkualitas menjadi syarat utama. Namun, rencana tersebut harus 

diiringi dengan mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang yang 

tegas dan konsisten agar pelaksanaannya tetap sejalan dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Untuk mendukung pengendalian tersebut, 

terdapat tiga perangkat utama yang perlu disiapkan, yaitu: 

a. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Fungsi utama dari RDTR 

adalah sebagai dokumen operasionalisasi rencana tata ruang 

wilayah. Dengan kedalaman pengaturan yang rinci dan skala peta 

yang besar, rencana detail dapat dijadikan dasar dalampemberian 

ijin dan mengevaluasi kesesuaian pemanfaatan lahan dengan 

rencana tata ruang yang telah ditetapkan. 

b. Peraturan Zonasi (Zoning Regulation) Peraturan zonasi 

merupakan dokumen turunan dari RDTR yang berisi ketentuan 

yang harus diterapkan pada setiap zona peruntukan. Dalam 

peraturan zonasi dimuat hal-hal yang harus dilakukan dan yang 

tidak boleh dilakukan oleh pihak yang memanfaatkan ruang, 

termasuk pengaturan koefisien dasar bangunan, koefisien lantai 



 
 

19 
 

bangunan, penyediaan ruang terbuka hijau publik, dan hal-hal 

lain yang dipandang perlu untuk mewujudkan ruang yang 

nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Peraturan zonasi tersebut 

bersama dengan RDTR menjadi bagian ketentuan perizinan 

pemanfaatan ruang yang harus dipatuhi oleh pemanfaat ruang 

c. Mekanisme Insentif-Disinsentif Pemberian insentif kepada 

pemanfaat ruang dimaksudkan untuk mendorong pemanfaatan 

ruang yang sesuai dengan rencana tata ruang. Sebaliknya, 

penerapan perangkat disinsentif dimaksudkan untuk mencegah 

pemanfaatan ruang yang menyimpang dari ketentuan rencana tata 

ruang. Contoh bentuk insentif adalah penyediaan prasarana dan 

sarana lingkungan yang sesuai dengan karakteristik kegiatan yang 

diarahkan untuk berkembang di suatu lokasi. Sedangkan 

disinsentif untuk mengurangi pertumbuhan kegiatan yang tidak 

sesuai dengan rencana tata ruang dapat berupa pengenaan pajak 

yang tinggi atau ketidak-tersediaan prasarana dan sarana. 

D. Indikator Indeks Kebahagiaan 

Menurut BPS (2021), indikator dalam pengukuran indeks kebahagiaan  

ada tiga (3) dimensi, di antaranya dimensi kepuasan hidup, Pengukuran dalam 

indeks kebahagiaan menggunakan angka dengan rentang yang di susun dari 

0 hingga 100. Hal tersebut dimaksudkan jika suatu wilayah memiliki indeks 

100, maka masyarakatnya berada dalam hidup yang bahagia. 
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1. Dimensi Kepuasan Hidup 

Dalam dimensi kepuasan hidup (life satisfaction) terdiri dari dua 

subdimensi yaitu kepuasan hidup personal dan kepuasan hidup social 

yang mencakup sepuluh indicator terkait aspek kehidupan manusia 

yang esensial. 

a. Kepuasan Hidup Personal 

Dalam kepuasan hidup personal terdiri dari 5 indikator, yaitu sebagai 

berikut.  

1) Pendidikan dan keterampilan, indikator ini merupakan faktor 

penting yang menentukan kualitas SDM. Karena dapat 

menunjang kepuasan hidup seseorang untuk memiliki 

kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan dan 

keterampilan sebaik mungkin. 

2) Pendapatan rumah tangga, indikator ini berkaitan dengan 

pekerjaan dan dengan     penghasilan yang memadai akan 

mampu mencukupi kebutuhan hidup dan konsumsi rumah 

tangga.  

3) Pekerjaan/usaha, indikatot ini berkaitan dengan kualitas  

pekerjaan seseorang  yang mampu memberikan kesejahteraan 

dan kepuasan hidup. Hal ini di karenakan pekerjaan yang baik 

akan memberikan kepercayaan dala  diri seseorang.  

4) Kesehatan, indikator ini berkaitan dengan kesehatan 

penduduk. Karena individu yang sehat, baik fisik maupun 
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mentalnya akan mampu menjalankan aktivitas sehari-hari 

secara optimal. Diharapkan akan memberikan simultan untuk 

meningkatkan kepuasan seseorang. 

5) Kondisi rumah dan fasilitas rumah, indikator ini berkaitan 

dengan tempat nyaman dan aman guna menunjang 

penduduknya. 

b. Kepuasan Hidup Sosial 

Dalam kepuasan hidup sosial terdiri dari 5 indikator, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Keharmonisarı keluarga, indikator ini berkaitan dengan 

lingkungan keluarga yang saling mendukung satu sama lain 

serta memberikan dorongan positif yang berpengaruh terhadap 

kepuasan hidup seseorang. 

2) Ketersediaan waktu luang, berkaitan dengan pembagian waktu 

yang seimbang antara waktu untuk produktif dan waktu untuk 

bersantai Hal ini dikarenakan pemanfaatan waktu dengan 

sebaik mungkin akan terhindar dari kejenuhan dan tekanan 

mental 

3) Hubungan sosial, berkaitan dengan hubungan yang baik 

antarpenduduk akan membentuk lingkungan masyarakat 

untuk saling meningkatkan rasa kepuasan hidup seseorang 

yang bersifat positif. 
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4) Keadaan lingkungan, berkaitan dengan situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar tempat tinggal yang memberikan pengaruh 

baik ataupun buruk pada manusia. Karena lingkungan yang 

baik akan membuat seseorang menjadi lebih aman, nyaman, 

dan tenang dalam menjalani kehidupan 

5) Kondisi keamanan, berkaitan dengan aspek penting dalam 

kehidupan karena lingkungan yang aman akan membuat 

seseorang tenteram, sedangkan lingkungan yang kurang aman 

akan membuat seseorang was-was, khawatir, dan resah. 

2. Dimensi Perasaan  

Dalam dimensi perasaan terbagi ke dalam (2) indikator, yaitu 

sebagai berikut.   

a. Perasaan Senang, Perasaan ini umumnya. menggambarkan 

perasaan atau emosi yang sifatya positif. Kondisi emosi yang 

menyenangkan, seperti perasaan gembira, suka cita, ceria, dan 

lainnya sangat efektif dengan pemaknaan terhadap kehidupan 

yang bermakna. Oleh karena itu, perasaan senang 

menggambarkan emosi positif dan sering kali diasosiasikan 

dengan kebahagiaan 

b. Perasaan Tidak Khawatir dan Perasaan Tidak Tertekan, Perasaan 

ini dialami oleh seseorang yang menggambarkan perasaan 

seseorang. Seseorang akan menjadi semakin tidak bahagia ketika 

semakin sering merasakan kekhawatiran, kecemasan ataupun 
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perasaan yang tertekan. Oleh karena itu, perasaan tertekan 

seringkali diasosiasikan dengan situasi stres dan tekanan 

psikologis yang berdampak pada ketidakbahagiaan seseorang 

sehingga seseorang dinilai bahagia apabila dapat terbebas dari 

perasaan tertekan. 

3. Dimensi Makna Hidup 

Dimensi makna hidup atau disebut dengan cudaimonia mencakup 

enam (6) indikator, yaitu sebagai berikut. 

a. Penguasaan Lingkungan, Penguasaan lingkungan berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk memilih dan menciptakan lingkungan 

yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Karena 

lingkungan yang nyaman bagi seseorang tentunya akan menciptakan 

suatu kebahagiaan. 

b. Kemandirian, Kemandirian berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya sendiri, 

mampu mengatasi tekanan sosial, mengontrol perilaku dan mampu 

mengevaluasi diri dengan standar personal yang erat kaitannya 

dengan tingkat kebahagiaan yang dimiliki. 

c. Pengembangan Diri, Pengembangan diri ini berkaitan dengan 

keinginan seseorang untuk berusaha pengembangan potens yang 

dimiliki seiring berjalanya waktu .Jadi pengembangan potensi ini 

akan membuat seseorang menjadi Bahagia apabila sesuai  dengan 

apa yang direncanakannya. 
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d. Hubungan Positif dengan Orang Lain, Hubungan ini berkaitan 

dengan komunikasi antar seseorang dengan orang lain,di mana akan 

menimbulkan rasa kepedulian ,empati, rasa kasih sayang serta saling 

percaya. Hal ini tentunya akan membuat seseorang menjadi bahagia 

,karena merasa hidupnya bisa bermanfaat untuk orang sekitar. 

e. Tujuan Hidup Tujuan hidup yang dimiliki seseorang berkaitan 

dengan cita-cita atau keinginan di masa mendatang, sehingga akan 

membuat hidup orang  tersebut menjadi lebih bemakna karena ada 

sesuatu yang hendak dicapai 

f. Penerimaan diri, Dalam penerimaan diri ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan seseorang dalam menerima segala seseuatu 

tentang dirinya secara positif ,baik tentang masa lalu maupun saat 

ini. Melalui penerimaan diri ini,maka seseorang akan merasakan 

kebahagiaan dengan apa yang dimiliki dan kondisinya saat ini. 

D. Penelitian Relevan 

Beberapa dari hasil penelitian yang menunjukkan perlunya 

mengembangkan bahan ajar materi Pengembangan suplemen bahan ajar 

Materi Pengaruh tata ruang dalam Kebahagiaan Penduduk, yaitu: 

1. Pada tahun 2016 Adhi Munajar, melakukan penelitain dengan judul 

"Penelitian dan pengembangan suplemen bahan ajar Ekologi 

Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal Azas Tritangtu di Kampung 

Naga" penelitian ini berfokus pada pengembangan suplemen bahan ajar 

cetak untuk materi ekologi lingkungan. Penelitian ini menggunakan 
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jenis Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model 

Borg & Gall. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah suplemen bahan 

ajar yang unik dan relevan. Bahan ajar ini tidak hanya sekadar 

membahas teori ekologi, tetapi juga memuat nilai-nilai praktis tentang 

etika pengelolaan air dan lahan yang bersumber langsung dari kearifan 

lokal.  

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu 

mengangangkat tema ekologi lingkungan, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan bertemakan konsep penataan ruang.  

2. Pada tahun 2022 Edisty Anindira Patranita mahasiswa Universitas 

Negeri Malang (UM), melakukan penelitian dengan judul 

"Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Digital Kelas X Materi 

Penginderaan Jauh Menggunakan Heyzine Flipbook". adalah sebuah 

penelitian pengembangan (R&D)  menggunakan model ADDIE, namun 

hanya sampai pada tahap pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah produk, yaitu suplemen bahan ajar digital dalam 

format flipbook yang interaktif dan menarik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk suplemen bahan ajar digital ini sangat 

valid dan layak digunakan, dengan skor validasi dan uji coba yang 

sangat tinggi. 

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu 
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menggunakan penelitian dan pengembangan ADDIE sedangkan 

penelitian yang akan dilakukukan menggunakan model penelitian dan 

pengembangan Borg And Gall.  

3.  Pada tahun 2019 M. Iqbal Liayong Pratama mahasiswa Univesitas 

Gorontalo melakukan penelitian yang berjudul "Pengembangan 

Suplemen Bahan Ajar Geografi Pariwisata Pada Materi Potensi Eko 

Wisata di Teluk Tomini," penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 

suplemen bahan ajar cetak yang secara spesifik membahas potensi 

ekowisata di wilayah tersebut. Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE, sebuah kerangka kerja sistematis dalam pengembangan produk 

pembelajaran. Meskipun model ADDIE memiliki lima tahapan, 

penelitian ini secara khusus dibatasi hingga tahap pengembangan 

(development).  

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu 

menggunakan penelitian dan pengembangan ADDIE sedangkan 

penelitian yang akan dilakukukan menggunakan model penelitian dan 

pengembangan Borg And Gall,  serta perbedaan tema yang diangkat 

penelitian terdahulu betemakan Geografi Pariwisata Pada Materi 

Potensi Eko Wisata sedangkan penelitian yang akan dilakukan konsep 

penataan ruang. 

4. Pada tahun 2024 Puspita Rahmat mahasiswi Universitas Gorontalo 

melakukan Penelitian berjudul "Pengembangan Suplemen Bahan Ajar 
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Geografi Materi Perairan Darat Berbasis Wisata Alam Longalo di SMA 

Negeri 2 Gorontalo (Kelas X)". Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menghasilkan suplemen bahan ajar geografi yang 

kontekstual dan sesuai dengan lingkungan sekitar peserta didik, 

khususnya yang berkaitan dengan materi perairan darat. 

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu 

mengangangkat tema perairan darat, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan bertemakan konsep penataan ruang. 

5. Pada tahun 2024 Putri, Sholihah Handayani, dan Sumarmi melakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengembangan suplemen bahan ajar digital 

pada mata pelajaran geografi dengan topik bahasan sumber daya laut 

berbasis kearifan lokal “. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

research and development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitia 

menunjukkan bahwa pengembangan suplemen bahan ajar digital pada 

mata pelajaran Geografi dengan topik sumber daya laut berbasis 

kearifan lokal dinilai sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.  
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Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu 

menggunakan penelitian dan pengembangan ADDIE sedangkan 

penelitian yang akan dilakukukan menggunakan model penelitian dan 

pengembangan Borg And Gall,  serta perbedaan tema yang diangkat 

penelitian terdahulu betemakan Sumber Daya Laut Berbasis Kearifan 

Lokalsedangkan penelitian yang akan dilakukan Konsep Penataan 

Ruang. 

E. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir pada penelitian ini adalah Kegiatan Pembelajaran 

yang dilakukan di SMAN 5 Kota Pekanbaru  masih berpusat pada guru 

dengan bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya mendukung 

pemahaman siswa terhadap aplikasi teori di lapangan. Buku ajar standar 

cenderung bersifat umum dan kurang memperhatikan kondisi lokal atau 

dinamika terkini. Akibatnya, siswa kurang memiliki wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana tata ruang berpengaruh terhadap kebahagiaan 

masyarakat. Guru menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar utama, tetapi 

materi yang disajikan kurang diperbarui. Adapun kekurangan bahan ajar yang 

penulis dapati yaitu (1) Contoh-contoh dalam buku masih bersifat statis, (2) 

Ilustrasi dan gambar dalam bahan ajar kurang mendukung, (3) Tidak adanya 

integrasi dengan fenomena lokal, seperti perkembangan kawasan perkotaan, 

isu banjir, atau penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). 
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 Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan adalah dengan merancang suplemen bahan ajar berbasis 

kontekstual. Suplemen ini disusun untuk membantu siswa dalam 

menganalisis kondisi tata ruang di lingkungan mereka, khususnya di kawasan 

Kota Pekanbaru. Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gamba 2.1 Alur Kerja Penelitian 

 

 

Gambar 2. 1 Alur Kerja Penelitian

Potensi dan masalah :  

1. Buku ajar yang digunakan cenderung bersifat umum dan kurang 

memperhatikan kondisi lokal atau dinamika terkini 

2. Bahan ajar belum dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

siswa 

Pengenbangan suplemen bahan ajar geografi pada materi pengaruh tata ruang dalam 

kebahagian penduduk berbasis konstektual kota pekanbaru  

Valid dan praktis digunakan sebagai suplemen bahan ajar berbasis kontekstual  pada 

materi Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual kota 

pekanbaru di SMAN 5 Kota Pekanbaru. 

 

a. Uji validitas   

b. Uji praktikalitas  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau Reseach and Development. Metode penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurna produk yang telah 

ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Kadri, 2018). Produk yang akan 

dihasilkan berupa suplemen bahan ajar geografi pada materi pengaruh tata 

ruang dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual.  

Penelitian dan pengembangan (Research & Development) dapat 

dimaknai bahwa terdapat dua langkah penelitian yaitu penelitian dan 

pengembangan. Kegiatan penelitian (Research) dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (Needs Assessment), 

sedangkan kegiatan pengembangan (Development) dilakukan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran. Pendapat terhadap pemahaman 

tersebut tidaklah sepenuhnya benar. Melainkan kegiatan Research dilakukan 

tidak hanya pada tahap Needs Assesment, akan tetapi pada proses 

pengembangan produk, yang dapat memerlukan kegiatan lain seperti usaha 

pengumpulan data dan analisis data, validasi ahli dan pada tahap validasi 

empiris atau uji-coba. Sedangkan nama Development mengacu pada produk 

yang dihasilkan dalam proyek penelitian. 
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Penelitian yang dilakukan untuk memperkaya materi tentang Pengaruh 

tata ruang dalam ke bahagiaan penduduk Berupa Suplement bahan ajar yang 

di kembangkan  agar dapat memancing siswa agar lebih peka terhadap tata 

ruang dan pengaruhnya terhadap kebahagiaan penduduk. Model 

pengembangan  perangkat yang digunakan dalam studi ini adalah model 

penelitian dan pengembangan Pendidikan, sesuai dengan pandangan 

Sugiyono ( 2015:408), Dimana prosesnya merupakan suatu siklus yang 

melibatkan analisis berbagai temuan lapangan yang terkait dengan produk 

yang dikembangkan. Namun tahapan pengembangan hanya mencakup uji 

coba pemakaian karena disesuaikan dengan kebutuhan.  

B. Prosedur Penelitian  

Menurut Borg And Gall penelitian pengembangan pendidikan adalah 

suatu proses yang dilakukan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Proses penelitian dan pengembangan umumnya mengikuti 

tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus, dengan tujuan untuk 

menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Tahapan prosedur 

pengembangan produk tersebut dapat digambarkan melalui ilustrasi berikut: 
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Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan Produk 

 

Prosedur pengembangan penelitian ini di adaptasi dari prosedur 

pengembangan oleh Borg And Gall yang dikembangkan oleh Sugiyono 2015. 

Pendekatan riset dan pengembangan ( R&D) dala konteks pendidikan 

melibatkan 10 langkah. Peneliti melakukan penyederhanaan dan membatasan 

menjadi 6 tahapan. Adapun tahapan yang akan dilakukan sebagai berikut.  

1. Potensi Masalah  

Penelitian dapat diangkat dari adanya potensi atau masalah. 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

menghasilakn nilai tambah, sedangkan masalah adalah yaitu 

penyimpangan atara yang diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono, 

2015). Pada tahap potensi masalah dalam penelitian ini penulis 

Potensi dan 

Masalah  
Desain 

Produk 

Pengumpulan 

Data  
Validasi Desain 

Revisi 

Desain  

Uji Coba 

Produk  

Revisi 

Produk 

Uji coba 

Pemakaian  

Revisi Produk  
Produksi Masal 
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melakukan observasi dan wawancara mendalam tehadap guru Geografi 

SMAN 5 Pekanbaru.  

2. Pengumpulan Data  

Tahapan kedua yaitu pengumpulan berbagai data yang dapat 

digunakan sebagai bahan perencanaan produk untuk mengatasi masalah 

yang terbentuk (Sugiyono, 2015). Data yang diambil berupa kebutuhan 

guru dan siswa terkait bahan ajar baik yang telah tersedia ataupun yang 

diinginkan.  

3. Desain Produk  

Tahapan yang ketiga yaitu desan produk yang diawali dengan 

melihat kekurangan dan kelebihan produk lama atau sebelumnnya, 

kemudian dirancang produk baru yang mana hasil akhir dari penelitian 

pengembangan ini adalah suplemen bahan ajar Geografi pada materi 

tata ruang kelas XII/ Fase F, adapun struktur pengembangan : 

a. Cover  

b. Kata pengantar 

c. Identitas  

d. Daftar isi 

e. Daftar tabel  

f. Daftar gambar 

g. Sub materi  

h. Aktivitas siwa  

i. Kesimpulan  
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j. Daftar pustaka  

4. Validasi Desain 

Validasi desain adalah tahap untuk menilai sejauh mana kelayakan 

suatu produk yang dikembangkan sebelum diterapkan dalam 

pembelajaran. Proses validasi dilakukan dengan melibatkan pakar atau 

tenaga ahli yang memiliki pengalaman dalam mengevaluasi produk 

pengembangan (Sugiyono, 2015). Pada tahap ini, produk dinilai oleh 

ahli bahasa, ahli media, ahli materi, serta guru dan peserta didik. 

5. Revisi Desain  

Produk yang telah melalui proses validasi oleh para ahli akan 

mengungkapkan sejumlah kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut 

kemudian diupayakan untuk diminimalkan melalui perbaikan desain, 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai pihak yang bertanggung jawab 

atas pengembangan produk tersebut." (Sugiyono, 2015). 

6. Uji Coba Produk  

Produk yang telah direvisi dan dinyatakan layak kemudian diuji coba 

pada skala terbatas atau kecil (Sugiyono, 2015). Uji coba ini dilakukan 

kepada 40 peserta didik kelas XII yang diminta mengikuti pembelajaran 

menggunakan produk yang dikembangkan. Setelah itu, mereka diminta 

mengisi angket respon yang telah disiapkan peneliti untuk menilai serta 

memberikan masukan terhadap produk secara keseluruhan. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Kota Pekanbaru di Jl. Bawal 

No.43, Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, dan UIN Suska 

Riau sebagai tempat peneliti mengolah data.  Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester ganjil pada tahun ajaran 2025/2026, tepatnya 10 november 

2025.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah semua pihak yang 

terlibat dalam memberikan penilaian atau pihak yang melakukan validasi 

terhadap produk yang telah dirancang, yang meliputi ahli media, ahli 

bahasa, ahli materi dan peserta didik.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah suplemen bahan ajar geografi pada materi 

pengaruh tata ruang dalam kebahagian penduduk berbasis kontekstual kota 

pekanbaru.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Validitas 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kelayakan dari 

suplemen bahan ajar yang dikembangkan, berkaitan dengan desain dan 

materi pengaruh tata ruang dalam kebahagian penduduk yang diberikan 
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kepada pakar ahli yaitu ahli media, ahli bahasa dan ahli materi sebagai 

berikut. 

Tabel tabel 3. 1 Expert untuk Validator 

No  Nama validator  Asal instansi  Keahlian  

1 Atika Maharani syafril, M.Pd UIN Suska Riau Ahli Media  

2 Dr. Afdal Kusumanegara, 

M.Pd 
UIN Suska Riau 

Dosen Bahasa 

Indonesia  

3 Adhi Munanjar, M.Pd  
UIN Suska Riau 

Pakar Materi Tata 

Ruang  

4 Novita Fauzi, S.Pd. M.si SMAN 5 

Pekanbaru 

Guru Geografi 

 

Dalam penelitian ini instrumen validasi di adopsi dari penelitian 

Komang Kartina Sari Dewi (2020). Dengan judul penelitian 

Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hujtan Wisata Alas 

Kedaton, sebagan suplemen bahan ajar untuk siswa kelas X SMA 2020. 

Berikut lembar validari terdapat pada tabel 3.2, 3.3, dan 3.4.  

Tabel 3. 2 Angket Validasi Ahli Media 

Indikator 

penilaian   
Pertanyaan  

A. Ukuran Model 1. Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi 

B. Desain 

Sampul  

1. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang 

dan pungggung secara harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten  

2. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola  

3. Ukuran huruf dengan judul sesuai 

4. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

5. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi huruf  

C. Desain Isi 

Konten 

1. Pemisahan antar paragraf jelas. 

2. Spasi antar teks dan ilustrasi jelas 

3. Ilustrasi dan keteragan gambar 

4. Penempatan judul, ilustrasi dan keterangan gambar tidak 

menggangu pemahamann  

(Dimodifikasi dari Komang Kartina Sari Dewi,2020) 
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Tabel 3. 3 Validasi Ahli Bahasa 

Indikator penilaian  Pertanyaan  

A. Lugas 

1. Ketepanan struktur kalimat  

2. Keefektifan kalimat  

3. Kebakuan istilah  

B. Komunikatif 1. Pemahaman terhadap pesan dan informasi  

C. Dialogis dan 

Interaktif 

1. Kemampuan memotivasi siswa  

D. Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

peserta didik 

1. Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 

peserta didik  

2. Kesesuaian dengan Tingkat emosional peserta 

didik  

E. Kesesuain dengan 

Kaidah Bahasa 

1. Ketepatan tata Bahasa  

2. Ketepatan ejaan  

 

Tabel 3. 4 Validas Ahli Materi 

Indikator penilaian   Pertanyaan  

A. Kesesuaian materi 

1. Kelengkapan materi 

2. Keluasan materi  

3. Kedalaman materi  

B. Keakuratan materi 

1. Keakuratan materi dan definisi 

2. Keakuratan data dan fakta. 

3. Keakuratan gambar dan ilustrasi. 

4. Keakurtan contoh  

5. Keakuratan istilah istilah. 

C. Kemuktahiran 

materi 

1. Gambar dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menggunakan contoh yang terdapat dalam 

kehidupan seharisehari. 

D. Mendorong 

keingintahuan 

1. Mendorong rasa ingin tahu 

2. Menciptakan kemampuan bertanya. 

 

2. Angket respon  

Instrumen yang digunakan untuk uji praktikalitas dalam penelitian 

ini berupa angket respon yang diberikan kepada peserta didik kelas 

XII/Fase F di SMAN 5 Kota Pekanbaru. Angket tersebut digunakan 

untuk menilai tanggapan terhadap desain suplemen bahan ajar berbasis 

konstekstual Kota Pekanbaru yang digunakan dalam proses 
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pembelajaran. Dalam penelitian ini instrumen validasi di adopsi dari 

penelitian Komang Kartina Sari Dewi (2020). Dengan judul penelitian 

Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hujtan Wisata Alas 

Kedaton, sebagan suplemen bahan ajar untuk siswa kelas X SMA 2020. 

Berikut lembar angket peserta didik padan tabel 3.5 

Tabel 3. 5 Angket Respon Peserta Didik 

Indikator 

Penilaian  

Pertanyaan  

A. Tampilan 

1. Tampilan teks, gambar, tabel yang terdapat di dalam  

suplemen bahan ajar jelas  

2. Pemilihan ukuran huruf dan bentuk tepat.  

B. Isi 

1. Penyampaian materi pada suplemen bahan ajar menarik minat 

belajar  

2. Materi pada suplemen bahan ajar disajikan dengan Bahasa 

yang mudah dipahami 

3. Isi suplemen bahan ajar sudah memiliki makna yang jelas 

4. Langkah Langkah pengerjaan aktivittas siswa jelas  

C. Bahasa 

1. Kebakuan Bahasa yang digunakan  

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan mudah 

dipahami 

D. Motivasi 

siswa 

1. Saya tertarik menggunakan  suplemen bahan ajar ini  

2. Suplemen bahan ajar ini memudahkan dalam belajar 

geografi 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab langsung secara lisan, dengan arah serta tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 
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dengan Guru Geografi SMAN 5 Pekanbaru guna memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. 

b. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau persyaratan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket di dalam penelitian dan 

pengembangan modul ini diberikan kepada validator ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, guru Geografi dan peserta didik dengan tujuan 

untuk melihat validitas dan praktikalitas suplemen bahan ajar yang 

dikembangkan.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk mengolah data yang diperoleh 

guna menarik kesimpulan penelitian, berikut teknik analisis data dalam 

penelitian ini: 

1. Teknik Analisis Data validitas Produk  

Pada tahap uji validitas, para validator diberikan seperangkat 

pernyataan dalam bentuk angket untuk menilai masing-masing aspek 

yang dikaji. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai 

kriteria pada skala Likert. Pada bagian akhir angket, validator juga 

diberikan ruang untuk menyampaikan hasil evaluasi secara keseluruhan 

serta saran perbaikan apabila diperlukan.  Bobot penilaian kevalidan 

dapat dilihat pada tabel berikut : 



 
41 

 

 

Tabel 3. 6  Bobot Penilaian Kelayakan 

Skor  Pilihan Jawaban   

4 Sangat baik  

3 Baik  

2 Kurang baik  

1 Sangat  kurang baik   

(Sumber : Atika Riana, 2020) 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan 

persentase nilai tanggapan Validator dapat dilihat pada tabel  di bawah 

ini : 

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan 

Persentase % Keterangan  

81-100 % Sangat valid  

61-80% Valid  

41-60% kurang valid   

0-40% Sangat kurang Valid 

(Sumber : Atika Riana., 2020) ) 

2. Teknik Analisis Praktikalitas 

Untuk analisis praktikalitas, angket respons berskala Likert 

diberikan kepada guru dan peserta didik guna memperoleh data penilaian 

melalui lembar praktikalitas. Bobot kepraktisan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  

 

 



 
42 

 

Tabel 3. 8  Bobot Penilaian Kepraktisan 

Skor  Pilihan Jawaban   

4 Sangat baik  

3 Baik  

2 Kurang baik  

1 Sangat  kurang baik   

(Sumber : Atika Riana, 2020) 

Tabel 3. 9 Kriteria Kepraktisa Produk 

Nilai Tingkat Kepraktisan 

86%-100% Sangat Praktis 

76%-85% Praktis 

60%-75% Cukup Praktis 

55%-59% Kurang Praktis 

≤-54% Tidak Praktis 

 (Sumber: Purwanto dalam Radyuli Khairani: 2019) 

 

Cara perhitungan nilai kevalidan dan praktikalitas dari tanggapan 

validatordan responden dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :  

P =    Jumlah Skor hasil pengumpulan data   = X  100 

  Jumlah skor maksimal ideal    

Keterangan:  

P = Angka Persentase  

3. Teknik Analisis Wawancara 

Teknik analisis data wawancara pada menilitian ini disesuaikan 

berdasarkan pendapat menurut Miles, Huberman & Saldana (2014), terdapat 

tiga teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
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kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti:  

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan  

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 

diambil. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama 

selama proyek berlangsung atau selama pengumpulan data.  

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaan data mentah 

hasil wawancara dengan Guru Geografi SMAN 5 Pekanbaru. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

pembelajaran Geografi, kelengkapan bahan ajar yang digunakan,  

strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta inovasi yang 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

maka dapat terorganisir, tersusun dalam pola, hubungan, sehingga 

mudah dipahami. 
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c. Penarikan Kesimpulan. 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah 

dianalisis. Kesimpulan ini harus didasarkan pada pola, hubungan, atau 

temuan yang ditemukan selama proses analisis. Selain itu, kesimpulan 

juga perlu diverifikasi untuk memastikan validitas dan keandalannya. 

 

 

Gambar 3. 2  Model Analisis Data Interaktif Miles dan Hiberman 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penilaian ahli media didapatkan persentae hasil penelitian 

sebesar 95% dengan kategori “Sangat Valid”, persentase penilaian dari 

ahli bahasa 88,8% dengan kategori “Sangat Valid” dan persentase dari 

ahli materi sebesar 91,65% dengan kategori “ Sangat Valid”. Sehingga 

Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi Pengaruh 

Tata Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota 

Pekanbaru dinyatakan sangat valid digunakan sebagai suplemen bahan 

ajar.  

2. Berdasarkan hasil respon peserta didik sebesar 79,90% dengan kategori 

“Praktis”. Sehingga Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada 

Materi Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis 

Kontekstual Kota Pekanbaru dinyatakan sangat valid digunakan sebagai 

suplemen bahan ajar.  

Berdasarkan pengembangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi Pengaruh Tata 

Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru 

dinyatakan sangat valid dan praktis digunakan sebagai suplemen bahan ajar. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka 

dianjurkan beberapa saran dari peneliti : 

1. Pengujian hanya melibatkan 21 siswa, sehingga di harapkan pengujian 

dilakukan dengan penambahan jumlah responden agar hasil yang 

diperoleh lebih maksimal.  

2. Diperlukannya pengembangan suplemen bahan ajar materi geografi 

lainnya.  
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Lampiran  2 Surat Riset  
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Lampiran  3 SK Pembimbing 
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Lampiran  4 Modul Ajar 
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Lampiran  5 Blanko Bimbingan  
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 Lampiran  6 Lembar Validasi  
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Lampiran  7 Rekapitulasi  

 

REKAPITULASI  

No Validator  Nama validator Skor  Kategori  

1 Media Atika Maharani Syafril, M.Pd 95% Sangat Valid 

2 
Bahasa 

Dr. Afdal Kusumanegara, 

M.Pd 
88,8% Sangat Valid 

3 Materi 
Adhi Munanjar, M.Pd  97,9 % 

Sangat Valid 
Novita Fauzi, S.Pd. M.si 85,41% 

4 
Uji 

Praktikalitas 

Perserta didik kelas XII 

Enginering 1 SMAN 5 

Pekanbaru 

76,90 % Valid 
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Lampiran  8 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban  

1 
Dalam pembelajran Geografi metode 

apa yang paling sering digunakan? 

Dalam kegiatan pembelajaran 

metode yang paling sering 

digunakan adalah ceramah dan 

diskusi kelompok 

2 
Sumber belajar apa yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Sumber belajar yang digunakan 

adalah buku cetak 

3 

Dalam kegiatan pembelajaran apakah 

sudah ada suplemen bahan ajar 

mengenai materi pengaruh tata ruang 

dalam kebahagiaan penduduk berbasis  

kontekstual di kota Pekanbaru? 

Sejauh ini belum ada suplemen 

bahan ajar mengenai materi tata 

ruang, terutama berhubungan 

dengan Kota Pekanbaru 

4 

Bagaimana tanggapan ibu jika 

dilakukan pengembangan suplemen 

bahan ajar materi pengaruh tata ruang 

terhadap kebahagiaan penduduk  

berbasis kontekstual kota Pekanbaru? 

Sangat setuju jika dilakukan 

pengembangan suplemen bahan 

ajar meateri tata ruang terhadap 

kebahagiaan penduduk berbasis 

kontekstual di kota Pekanbaru. 
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Lampiran  9 Dokumentasi  

 

A. Dokumentasi bersama Validator  
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B. Uji Coba Produk dan Penyebaran Angkat bersama Peserta Didik 
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